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ABSTRAK

MIKROPLASTIK PADA SALURAN PENCERNAAN DAN INSANG
IKAN KURISI Nemipterus japonicus (BLOCH, 1791) DAN
IKAN LAYANG Decapterus macrosoma (BLEEKER, 1851) YANG
DIDARATKAN DI PELABUHAN PERIKANAN PANTAI (PPP)
LEMPASING, LAMPUNG

Oleh

Kartika Refitasari

Pencemaran mikroplastik di perairan laut berpotensi terakumulasi dalam tubuh
organisme. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keberadaan mirkoplastik
pada saluran pencernaan dan insang ikan kurisi (Nemipterus japonicus) yang me-
wakili ikan demersal dan ikan layang (Decapterus macrosoma) yang mewaliki
ikan pelagis. Sampel ikan diambil dari hasil tangkapan yang didaratkan di Pela-
buhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Lampung. Penelitian dilakukan pada
Oktober-November 2023. Sampel ikan dibedah dan dipisahkan saluran pencerna-
an dan insangnya, kemudian direndam menggunakan KOH 10% dan diidentifikasi
mikroplastiknya berdasarkan bentuk, ukuran dan warna menggunakan mikroskop
stereo. Hasil penelitian ditemukan hanya mikroplastik bentuk fiber dengan kelim-
pahan pada ikan kurisi sebesar 3,7 partikel/individu dan pada ikan layang 3,25
partikel/individu. Ukuran mikroplastik yang ditemukan didominasi oleh ukuran

> 1 um - <1 mm atau tergolong dalam small microplastic particle (SMP). Warna
mikroplastik yang mendiminasi pada ikan kurisi adalah 32% warna transparan
sedangkan pada ikan layang adalah 59% warna hitam.

Kata kunci: mikroplastik, insang, saluran pencernaan, pelagis, demersal



ABSTRACT

THE MICROPLASTICS IN DIGESTIVE TRACT AND GILLS OF
JAPANESE THREADFIN BREAM Nemipterus japonicus (BLOCH, 1791)
AND SHORTFIN SCAD Decapterus macrosoma BLEEKER, 1851) LANDED
AT LEMPASING COASTAL FISHING PORT, LAMPUNG

By

Kartika Refitasari

Microplastic pollution in sea water bodies has potential to accumulate in the
bodies of organisms. This study aimed to determine presence of microplastics in
digestive tract and gills of japanese threadfin bream (Nemipterus japonicus) repre-
senting demersal fish and shortfin scad (Decapterus macrosoma) representing pe-
lagic fish. Fish samples were taken from catches landed at Lempasing Coastal
Fishing Port, Lampung. This research was conducted between October and No-
vember 2023. The samples were then dissected, and their digestive tracts and gills
separated and extracted with 10% KOH. Microplastics were identified based on
their shape, size, and color using a stereo microscope. The research found only
fiber-shaped microplastics, with an abundance 3.7 particles/individual in Japanese
threadfin bream and 3.25 particles/individual in shortfin scad. The size of micro-
plastics found was predominantly > 1 um - < 1 mm, classified as small microplas-
tic Particles (SMP). The dominant color of microplastics in japanese threadfin
bream was 32% transparent, while in shortfin scad was 59% black.

Keyword: microplastic, digestive tracts, gills, pelagic, demersal
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan penyumbang sampah nomor dua terbesar di dunia. China
menjadi posisi pertama dengan volume sampah 262,9 ton/tahun, Indonesia di
posisi kedua dengan volume sampah 187,2 ton/tahun, dan posisi selanjutnya
adalah Filipina, Vietnam, dan Sri Lanka. Berdasarkan data tersebut dapat diasum-
sikan Indonesia menghasilkan sampah sekitar 175 ribu ton/ hari atau 0,7 kg/orang
setiap harinya (Jurniatini, 2020). Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pada tahun 2020 Indonesia memiliki 67,8 juta ton timbunan sampah.

Sekitar 80% sampah plastik di Indonesia dibuang menuju laut (Stephen, 2019).

Plastik merupakan salah satu limbah yang keberadaannya paling banyak di da-
ratan maupun di lautan. Limbah plastik membutuhkan waktu yang lama untuk
bisa terurai yaitu lebih dari 20 tahun bahkan hingga mencapai waktu 100 tahun
(Johan et al., 2021). Sekitar 10% limbah plastik yang dibuang ke sungai berakhir
di laut. Limbah plastik yang berakhir di laut akan mengalami proses degradasi
menjadi partikel yang lebih kecil (Yudhantari et al., 2019). Limbah plastik yang
telah mengalami proses degradasi dan berukuran <5 mm tergolong sebagai
mikroplastik (Tobing et al., 2020).

Keberadaan mikroplastik tersebar luas di perairan. Berdasarkan sumbernya mikro-
plastik terbagi menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Mikro-
plastik sumber primer berasal dari plastik ukuran kecil jenis pelet yang biasa di-
gunakan dalam industri kosmetik, sedangkan sumber sekunder mikroplastik
adalah dari degradasi plastik ukuran makro (Tobing et al., 2020). Hermawan et al.

(2022) menyatakan bahwa mikroplastik adalah partikel plastik yang berukuran 1



pm sampai <5 mm. Ukurannya yang sangat kecil memungkinkan mikroplastik
tertelan oleh organisme laut termasuk ikan komsumsi seperti ikan kurisi

(Nemipterus japonicus) dan ikan layang (Decapterus macrosoma).

Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) merupakan ikan demersal sedangkan ikan
layang (Decapterus macrosoma) merupakan ikan pelagis kecil. Mikroplastik pada
perairan biasa ditemukan mengapung di permukaan (zona pelagik) karena rendah-
nya densitas mikroplastik. Namun, densitas mikroplastik dapat mengalami pe-
rubahan disebabkan proses biofouling, yaitu penempelan pada permukaan oleh
mikroorganisme sehingga mikroplastik dapat tenggelam di perairan dan ditemu-
kan di zona demersal (Pradiptaadi et al., 2022). Tertelannya mikroplastik oleh
organisme disebabkan oleh bentuk mikroplastik yang menyerupai makanannya.
Mikroplastik banyak ditemukan menumpuk pada usus dan organ insang ikan
(Ramadhani, 2023). Terpaparnya mikroplastik pada organisme mengakibatkan
berbagai dampak negatif. Tiga dampak negatif terpapar mikroplastik yaitu ter-
tutup dan terganggunya saluran pencernaan secara fisik, terserapnya zat kimia
terlarut mikroplastik oleh organisme, dan akumulasi bahan kimia berbahaya yang
terserap oleh organisme (La Dia et al., 2021). Pada insang keberadaan mikro-
plastik dapat megakibatkan penurunan fungsi insang (Al-Fatih, 2021). Paparan
mikroplastik juga dapat mengakibatkan penipisan glikogen pada hati, perubahan
ekspresi gen yang dimediasi oleh reseptor estrogen, nekrosis sel tungal dan pe-

rubahan abnormal pada jaringan testis ikan Jantan (Hermawan et al., 2022).

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing adalah pelabuhan perikanan ter-
besar di Provinsi Lampung. Kegiatan utama di PPP Lempasing adalah bongkar
muat hasil tangkapan (Nurbaiti et al., 2023). Pada tahun 2020 total hasil tangkap-
an yang didaratkan di PPP Lempasing adalah 287.871 kg (KKP, 2020). Sebagian
besar hasil tangkapan tersebut berupa ikan pelagis yaitu seperti ikan layang, ikan
tongkol, ikan kembung, dan ikan selar yang ditangkap dari perairan Teluk Lam-
pung dan sekitarnya (Sari et al., 2021). Volume produksi ikan layang berada di
urutan keenam dengan nilai 11.803 kg, sedangkan volume produksi ikan kurisi
2.468 kg (KKP, 2020).



Pada tahun 2021 angka konsumsi ikan di Provinsi Lampung mencapai 34,93
kg/kapita. Secara nasional Lampung berada pada posisi kedua terbawah dalam
konsumsi ikan (KKP, 2021). Paparan mikroplastik pada ikan komsumsi dapat
membawa dampak buruk bagi manusia. Mikroplastik yang tertelan manusia akan
terdistribusi melalui peredaran darah kemudian masuk ke dalam jaringan dan sel.
Konsumsi mikroplastik pada manusia dapat mengakibatkan obesitas dan kanker
(Tobing et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitan untuk
mengetahui seberapa besar pencemaran mikroplastik pada ikan konsumsi, khusus-
nya ikan kurisi (Nemipterus japonicus) dan ikan layang (Decapterus

macrosoma).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian yaitu :

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna
pada saluran pencernaan dan insang ikan demersal spesies ikan kurisi
(N. japonicus)?

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna
pada saluran pencernaan dan insang ikan pelagis spesies ikan layang

(D. macrosoma)?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian yaitu :

1.  Menganalisis kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan
warna pada saluran pencernaan dan insang ikan demersal spesies ikan kurisi
(N. japonicus);,

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan
warna pada saluran pencernaan dan insang ikan pelagis spesies ikan layang

(D. macrosoma).



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian bermanfaat sebagai informasi yang dapat digunakan untuk monitoring
tingkat pencemaran mikroplastik pada ikan konsumsi serta memberikan wawasan

bagi masyarakat terkait bahaya mikroplastik.

1.5 Kerangka Berpikir

Sampah plastik merupakan pencemaran yang banyak ditemukan di laut. Sampah
plastik dapat terdegradasi sehingga menjadi mikroplastik. Mikroplastik yang ada
di laut dapat menjadi pencemar bagi ikan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
pencemaran mikroplastik pada ikan demersal yang diwaliki oleh ikan kurisi (N.
japonicus) dan ikan pelagis yang diwakili oleh ikan layang (D. macrosoma). Pen-
cemaran mikroplastik diamati pada saluran pencernaan dan insang ikan yang
kemudian dihitung kelimpahannya berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna mikro-

plastik. Diagram alir kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1.

Pencemaran mikroplastik (MPs) di laut
|

Pencemaran mikroplastik (MPs) pada ikan

|
v v

Ikan demersal Ikan pelagis
Nemipterus japonicus Decapterus macrosoma
[ [

Saluran pencernaan dan insang

v v v

Kelimpahan MPs Kelimpahan MPs Kelimpahan MPs
berdasarkan bentuk berdasarkan ukuran berdasarkan warna

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran Air

Menurut UU No 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan PP
R1 No 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pen-
cemaran Air, pencemaran air didefinisikan sebagai masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan
manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan
air tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya. Pencemaran laut dan pesisir
umumnya bersumber dari limbah industri, limbah kegiatan manusia, transportasi,
dan limpahan air dari kegiatan pertanian dan budi daya perikanan. Biasanya pen-
cemaran perairan berbentuk sedimen, unsur hara, logam beracun, pestisida,
organisme eksotik, organisme patogen, sampah plastik, dan unsur-unsur yang
mengakibatkan oksigen terlarut dalam air berkurang (oxygen depleting sub-
stances). Dampak negatif dari terjadinya pencemaran air adalah terjadi kerusakan
ekosistem terumbu karang, kerusakan ekosistem mangrove, terjadi abrasi, dan

matinya benih organisme (Paulus et al., 2020).

Pencemaran laut berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi 2 jenis yaitu pencemar-
an organik dan pencemaran anorganik. Pencemaran organik adalah bahan pen-
cemar yang dapat diurai oleh mikroorganisme, sedangkan pencemaran anorganik
adalah bahan pencemar yang sulit atau bahkan tidak dapat diurai oleh mikro-
organisme. Bahan pencemar organik biasanya berupa akar, daun, kertas, dan
serabut, sedangkan bahan pencemar anorganik biasanya berupa plastik, steroform,
ataupun logam berat. Pencemaran plastik merupakan pencemaran yang banyak
ditemukan di laut. Plastik merupakan unsur yang sangat sulit terurai secara alami

sehingga memberikan dampak buruk bagi lingkungan perairan. Sampah plastik di



laut dapat mengalami proses degradasi sehingga terjadi perubahan ukuran
(Patuwo et al., 2020).

Proses degradasi sampah plastik terjadi karena perubahan polimer plastik yang
berakibat pada berubahnya ukuran, bentuk, ataupun warna plastik. Proses degra-
dasi plastik digolongkan menjadi enam, yaitu photo-oxidative degradation (degra-
dasi oksidatif) adalah degradasi akibat reaksi kimia ketika polimer terkena
oksigen, thermal degradation (degradasi termal) yaitu degrdasi yang terjadi
karena adanya suhu tinggi, ozon induce degradation, mechanochemical degrada-
tion (degradasi mekanokimia) yaitu degradasi mekanis dan kimia yang menghasil-
kan perubahan tingkat molekul, catalytic degradation (degradasi katalitik) yaitu
degradasi polimer karena adanya tekanan atmosfer, dan biodegradation (degradasi
secara biologi) yaitu proses degradasi dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh
makhluk hidup (Yona et al., 2020). Hanif et al. (2021) menyatakan bahwa berda-
sarkan ukurannya plastik digolongkan dalam makroplastik (> 25 mm), mesoplas-

tik (5 - 25 mm), mikroplastik (1 um-5 mm), dan nanoplastik (< 1 um).

2.2 Mikroplastik

Penggunaan plastik saat ini sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Mikroplastik
merupakan plastik yang memiliki ukuran <5 mm. berdasarkan sumbernya mikro-
plastik digolongkan menjadi 2, yaitu mikroplastik primer dan mikroplastik sekun-
der. Mikroplastik primer adalah plastik yang sengaja diproduksi dalam ukuran <5
mm untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu. Sementara mikroplastik sekunder
adalah plastik dengan ukuran lebih besar yang mengalami fragmentasi setelah

memasuki perairan (Sutanhaji et al., 2021).

Mikroplastik adalah limbah plastik yang berukuran kurang dari 5 mm. Berdasar-
kan asalnya mikroplastik dibagi menjadi 2 kelompok yaitu mikroplastik primer
dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer adalah mikrplastik yang sengaja
diproduksi seperti pada industri kosmetik dan industri pakaian, sedangkan mikro-

plastik sekunder adalah hasil degradasi dari sampah plastik yang berukuran besar.



Mikroplastik yang banyak dijumpai saat ini adalah berupa fragmen, film, dan
fiber. Mikroplastik fragmen berbentuk pecahan plastik yang berasal dari proses
degradasi plastik oleh radiasi sinar UV. Mikroplastik film adalah mikroplastik
yang berasal dari fragmentasi kantong plastik atau plastik kemasan. Mikroplastik
fiber berbentuk menyerupai serabut atau jaring nelayan biasa ditemui di daerah
pinggir pantai (Azizah et al., 2020).

2.3 Sumber Mikroplastik

Berdasarkan sumbernya mikroplastik dibagi menjadi 2 yaitu mikroplastik primer
dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer adalah mikroplastik yang masuk
ke laut dengan ukuran mikro, sedangkan mikroplastik sekunder adalah mikroplas-
tik yang masuk ke laut dengan ukuran makro yang kemudian mengalami proses
fragmentasi sehingga berubah bentuk menjadi mikro (Ambarsari dan Anggiani,
2022). Mikroplastik primer biasanya berupa kandungan plastik pada produk pem-
bersih dan kecantikan, pelet untuk pakan hewan, bubuk resin, dan umpan produksi
plastik, sedangkan mikroplastik sekunder biasanya berupa kantong plastik, jala
ikan, serta alat rumah tangga (Yunanto et al., 2021).

2.4 Jenis Mikroplastik
2.4.1 Jenis Mikroplastik Berdasarkan Bentuk

Menurut Seprandita et al., (2022) mikroplastik ditemukan berupa fiber, film,
fragmen, dan pellet.

1. Fiber

Mikroplastik fiber merupakan mikoplastik yang berasal dari serat sintetis, filter
rokok, dan jaring ikan milik nelayan yang mengalami proses degradasi. Mikro-
plastik fiber termasuk dalam jenis nylon, nitrile, dan rayon. Mikroplastik fiber

dapat dilihat pada Gambar 2.



Gambar 2. Mikroplastik fiber dengan perbesaran 100x
Sumber: Seprandita et al. (2022)

2. Film

Mikroplastik film merupakan jenis mikroplastik yang berasal dari kantong plastik
dan kemasan makanan dengan warna transparan. Mikroplastik film memiliki den-
sitas yang rendah sehingga mudah terdistribusi di perairan. Mikroplastik film
termasuk dalam jenis polystyrene (PS) dan polypropylene (PP). Mikroplastik film
dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Mikroplastik film dengan perbesaran 100x
Sumber: Seprandita et al. (2022)

3. Fragmen

Mikroplastik fragmen merupakan jenis mikroplastik yang memiliki ukuran makro
yang mengalami proses fragmentasi dan degradasi menjadi ukuran yang lebih
kecil. Fragmen biasanya berasal dari kemasan makanan, botol plastik, dan potong-

an pipa paralon. Mikroplastik fragmen dapat dilihat pada Gambar 4.

¢

Gambar 4. Mikroplastik fragmen dengan perbesaran 100x
Sumber: Seprandita et al. (2022)



4. Pellet
Mikroplastik pellet merupakan mikroplastik primer yang berasal dari bahan baku
pembuatan plastik. Mirkoplastik pellet memiliki densitas yang rendah sehingga

mudah terdistribusi di perairan. Mikroplastik pellet dapat dilihat pada Gambar 5.

A

Gambar 5. Mikroplastik pellet dengan perbesaran 100x
Sumber: Seprandita et al. (2022)

Menurut Widianarko dan Hantoro (2018), mikroplastik dibedakan menjadi frag-
men, serat, menik-manik, busa, dan butiran. Klasifikasi jenis mikropastik ber-

dasarkan bentuknya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi jenis mikroplastik berdasarkan bentuknya

Bentuk Keterangan

Fragmen Partikel tidak beraturan, kristal, bulu, bubuk
granula, potongan serpihan.

Serat Filamen, microfiber, helaian, benang.

Manik-manik Biji, bulatan manik kecil, bulatan mikro.

Busa Polistiren.

Butiran Butiran resinat, nurdles, nib.

Sumber: Widianarko dan Hartono, 2018.

2.4.2 Jenis Mikroplastik Berdasarkan Ukuran

Mikroplastik merupakan plastik yang memiliki ukuran antara 1 um sampai 5 mm.
Berdasarkan ukurannya mikroplastik dibagi menjadi small microplastic particle
(SMP) dan large microplastic particle (LMP). small microplastic particle (SMP)
memiliki ukuran > 1 um sampai < 1 mm, sedangkan large microplastic particle
(LMP) memiliki ukuran antara 1 sampai 5 mm (Pradiptaadi et al., 2022). Peruba-
han ukuran mikroplastik dapat terjadi karena proses degradasi. Semakin lama

proses degradasi yang terjadi terhadap suatu mikroplastik maka semakin kecil
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ukuran mikroplastik. Beberapa faktor yang dapat mempercepat proses degradasi
pada plastik adalah sinar UV, gelombang, arus, dan perubahan iklim (Sutanhaji et
al., 2021).

2.4.3 Jenis Mikroplastik Berdasarkan Warna

Warna mikroplastik dapat menujukkan jenis polimer mikroplastik berasal. Warna
mikroplastik juga menunjukkan waktu mikroplastik berada pada suatu lingkung-
an. Warna mikroplastik hitam menunjukkan tingkat polusi yang tinggi pada suatu
perairan. Warna merah pada mikroplastik diduga berasal dari limbah rumah
tangga, alat pancing, dan botol plastik. Warna mikroplastik biru diduga berasal
dari alat pancing, sampah kantong plastik, dan tali. Warna mikroplastik kuning
diduga berasal dari sampul buku, sedotan plastik, dan kantong plastik. Sementara
mikroplastik berwarna transparan diduga berasal dari kantong plastik atapun dapat
juga plastik yang telah mengalami proses degradasi oleh sinar UV sehingga terjadi

discoloring (Seftianingrum et al., 2023).

2.4.4 Jenis Polimer Mikroplastik

Jenis-jenis polimer plastik yang banyak digunakan adalah polyethilena (PE), poly-
prophilene (PP), polistyrena (PS), polymethil metakrilat (PMM), high density
polyethylene (HDPE), low density polyethylene (LDPE), polyethylene terephtha-
late (PET) dan polyvinyl chloride (PVC) (Kurniawan dan Nasrun, 2019). PE dan
PS berasal dari plastik kemasan makanan, mainan, dan peralatan rumah tangga,
sedangkan PP berasal dari kantong plastik, pipa, dan onderdil kendaraan
(Permatasari dan Radityaningrum, 2020). HDPE berasal dari botol sampo dan
kotak bekal, LDPE berasal dari kantong plastik, PET berasal dari botol dan gelas
plastik air mineral, sedangkan PVC berasal dari pipa saluran (Damayanti et al.,
2023).



11

2.5 Distribusi Mikroplastik di Laut

Persebaran mikroplastik di laut dipengaruhi oleh densitas jenis polimer dan aspek
fisika perairan seperti arus, angin, pasang surut, dan musim. Semakin rendah den-
sitas jenis polimer maka semakin mudah mikroplastik terdistribusi oleh arus di
perairan. Densitas jenis polimer dapat menentukan persebaran mikroplastik pada
zona pelagik atau zona bentik. Mikroplastik dengan jenis polimer rendah akan
berada di zona pelagik sedangkan mikroplastik dengan jenis polimer lebih besar
akan berada di zona bentik. Mikroplastik fiber biasanya memiliki densitas >1
g/mL dan mikroplastik jenis film memiliki densitas <1 g/mL (Seprandita et al.,
2022). Sementara itu, foam memiliki densitas yang paling rendah daripada mikro-
plastik jenis lain sehingga foam lebih mudah terdistribusi di perairan dan banyak
ditemukan di zona pelagik (Nainggolan et al., 2022).

2.6 Mikroplastik Pada Ikan Laut

Kontaminasi mikroplastik pada beberapa spesies ikan yang telah ditemukan pada
penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian mikroplastik pada ikan laut

Lokasi Organ Bentuk Kelimpahan

penelitian Spesies Ikan MPs MPs Sumber
Kota Dumai, Eleutheronema Saluran Fiber, 933,33 - Mirad et al.,
Riau tetradactylum pencernaan f_ragmen, 1933.’33 2020
film MP/ind '
Insan Fiber, 94+6,2
Situbondo Ophiocara g fragmen, MP/g Yonaet al.,
porochepala Saluran film, 57+39 2022
pencernaan  beads MP/g
Pantai Fragmen,
Manaunhario.  Muail cephalus Saluran fiber, 162,97 Prameswari et
g 10, gricep pencernaan  film, MP/ind al., 2022.
Semarang
pellet
Pelabuhan Saluran . . La Diaetal.,
lkan Wakatobi Thunnus obesus pencernaan Fiber 12 MP/ind 2021.
Insang 28,7+ 22,6
Pelabuhan Fiber, MP/g
. . Saluran 6,3+54 Yona et al.,
Sendang Biru, Sardinella lemuru fragmen,
pencernaan . MP/g 2021.
Malang film
. 35+19
Daging

MP/g




Tabel 2. Penelitian mikroplastik pada ikan laut (lanjutan)
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Lokasi

Organ

Bentuk

Kelimpahan

penelitian Spesies lkan MPs MPs Sumber
Rastrelliger 1,84 £0,35
gﬁ:g\lfv;?u’ neglectus Saluran Fragmen MP/g Hermawan et
T Upeneus pencernaan g 3,58+0,36  al. (2022).
engah
sulphureus MP/g
Selat Bali Sardinella lemuru Saluran F_|ber, 1 MP/ind Yudhantari et
pencernaan  film al. (2019).
Decapterus s 4,23+ 1,23
PIETUS Sp. MP/ind
_ . 3,83+1,01
Selat Bali Trichiurus sp. Usus dan :‘:illtr)r?r’ MP/ind Sarasita et al.
. lambung ' 5,03+0,76 (2019).
Rastrelliger sp. fragmen MPJind
. 7,03+0,62
Sardinella sp. MPJind
Trichiurus 6.6 MP/ind
lepturus
Johnius .
Teluk Segara,  trachycephalus | Fiber, 4,2 MP/ind h |
Kota Carangoides Saluran fragmen . Johan et al.
. pencernaan . " 8,4 MP/ind (2021).
Bengkulu caeruleopinnatus film
Lactarius 3,2 MP/ind
lactarius
Lethrinus lentjan 4,4 MP/ind
Insang 132,75 MP/g
Chlo_rurus Saluran 1464 MP/g
sordidus pencernaan Fragmen
Daging . ' 32,2 MP/g Dewi et al.
Teluk Jakarta Insang ]:::J:: 120,5MP/g  (2023).
Nemlpteru_s Saluran 219,75 MP/g
thosaporni pencernaan
Daging 27,7 MP/g
Samarinda Euthynus sp. Eraamen 9 MP/ind
. ’ Decapterus sp. TagmeN. 6 Mp/ind Ashuri et al.
Kalimantan Usus fiber, .
Timur Chanos sp. film 11 MP/ind (2023).
Siganus sp. 15 MP/ind
21.90 £
Katsuwonus
elamis L 11.94
P ' MP/ind
95,65 +
. Auxis thazard Saluran Fiber, 38,80 N
Pantai Baron, MP/ind Suwarningsih
Yogyakarta pencernaan f_ragmen, n et al. (2020)
Neminterus Insang film 57.50 + ' '
remip 37.61
japonicus MP/ind
Johnius 7,35+ 4,48
heterolepis B. MP/ind
Insang Fiber 2,8 MP/ind Erlangga et al
TPI Belawan Rastrelliger sp. Saluran film 2,47 MP/ind (2022).

pencernaan
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Tabel 2. Penelitian mikroplastik pada ikan laut (lanjutan)

Lokasi Organ Bentuk  Kelimpahan

penelitian Spesies lkan MPs MPs Sumber
Saluran 2,480 =
encernaan 0,656
P MP/ind
Hemiramphus far Insan 1,514 +
g 0,314 MP/g
Daging 0,060 +
0,011 MP/g
Saluran ;98220 *
pencernaan . ’ Jind
Barranglompo Si . Ileber, 2A§7|6n Sawalman et
iganus virgatus ragmen, ,976 £
Lombok Insang foam 1,347 MP/g al. (2021).
. 0,098 £
Daging 0,033 MP/g
0,980 £
Ssgﬁ:?r?]aan 0,147
P MP/ind
Lethrinus lentjan Insan 1,412 +
g 0,238 MP/g
Daging 0,047 £
0,012 MP/g
Keterangan:
MP  : mikroplastik
Ind : individu
g : gram

2.7 Dampak Pencemaran Mikroplastik

Pencemaran lingkungan akibat mikroplastik saat ini telah ditemukan di air, tanah,
udara, dan berbagai organisme di seluruh dunia. Setiap tahunnya diperkirakan 8
juta ton sampah plastik masuk ke lautan. Di Swedia kandungan pada tanah per-
tanian mencapai 593 partikel/kg. Pada udara di Kota Paris ditemukan pencemaran
mikroplastik sebanyak 110 + 96 partikel/m? per hari. Pencemaran mikroplastik
yang banyak ditemukan di air, tanah, dan udara adalah jenis PP, PE, dan PS
(Zolotova et al., 2022). Pencemaran mikroplastik di lingkungan dapat berakibat
pada perubahan iklim, penipisan ozon, dan pengasaman laut (Amgam et al.,
2022). Pencemaran mikroplastik pada lingkungan dapat berakibat buruk bagi

organisme.



14

Mikroplastik memiliki sifat hidrofobik sehingga dapat menyerap polutan. Mikro-
plastik dianggap sebagai vektor untuk kontaminan yang berupa persistant organic
pollutants (POPs), polychlorinated biphenyls (PCB), polisiklik aromatik hidro-
karbon (PAH), dichloro diphenyl trichloroethane (DDT), polybrominated di-
phenil ethers (PBDE), dan bisphenol A (BPA) dan logam berat. Selain sebagai
vektor kontaminan, mikroplastik juga dapat berperan sebagai karier bakteri. Ke-
beradaan mikroplastik di lingkungan memungkinkan mikroplastik termakan atau

terhirup oleh organisme (Chaukura et al., 2021).

Bentuk mikroplastik yang menyerupai plankton mengakibatkan organisme laut
sering mengira mikroplastik merupakan makanannya. Mikroplastik dapat ber-
dampak buruk bagi organisme laut. Mikroplastik memiliki dampak kimiawi, fisik,
dan biologis bagi organisme yang menelannya (Amelinda, 2020). Secara fisik
mikroplastik dapat mengakibatkan tersumbatnya pencernaan organisme dan me-
ngurangi memampuan organisme untuk bergerak (Hermawan et al., 2022). Mikro-
plastik berkemampuan untuk menyerap senyawa hidrofobik yang memiliki sifat
karsinogenik yang dapat mengganggu sistem saluran kelenjar endokrin pada
organisme (Azizah et al., 2020). Pada terumbu karang mikroplastik dapat ber-
akibat kematian karena terjadinya sumbatan pada pencernaan (Amelinda, 2020).

Pencemaran mikroplastik pada air, udara, dan organisme dapat berakibat pada
kesehatan manusia. Air, udara, dan organisme laut yang terpapar mikroplastik
memungkinkan mikroplastik terhirup dan termakan oleh manusia seperti ikan,
kerang, dan udang. Dampak paparan mikroplastik pada manusia dapat berupa
peradangan, kerusakan jaringan, serta dapat berdampak buruk bagi kesuburan
pria. Akumulasi mikroplastik pada tubuh manusia dapat menyebabkan penyakit
jantung, kanker, dan gangguan autoimun (Emenike et al., 2023).

2.8 lkan Demersal

Demersal berasal dari bahasa latin yaitu demergere yang artinya tenggelam se-

hingga ikan yang aktif di dasar perairan disebut dengan ikan demersal. Habitat-
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nya berupa lumpur, pasir, dan bebatuan. Ikan demersal biasa ditemukan di daerah
pantai hingga zona laut dalam (abyssal zone), dan banyak ditemukan di dekat
punggung laut. Ikan demersal memiliki beberapa sifat ekologi yaitu memiliki ke-
tahanan hidup atau adaptasi terhadap lingkungan dengan kelaman tertentu, cen-
derung jarang bergerak dan memiliki perpindahan yang sempit, jarang bergerom-
bol dan memiliki jJumlah kawanan yang kecil, memiliki habitat utama di dasar

perairan, dan memiliki kecepatan pertumbuhan rendah (Alatas et al., 2022).

2.8.1 Kilasifikasi dan Morfologi Ikan Kurisi (Nemipterus japonicus)

Klasifikasi ikan kurisi sebagai berikut (Russell, 1990):

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Super kelas  : Gnathostomata

Kelas . Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Subordo : Percoidei

Famili : Nemipteridae

Genus : Nemipterus

Spesies : Nemipterus japonicus

Secara morfologi ikan dengan famili nemipteridae memiliki ciri fisik yang hampir
sama. lkan kurisi memiliki tubuh dengan warna kemerahmudaan di bagian atas
dan keperakan di bagian bawah dengan bentuk pipih memanjang. Panjang tubuh
ikan kurisi umumnya antara 150 mm hingga 250 mm. sirip ekor ikan kurisi ber-
cabang dengan cabang bagian atas sedikit lebih besar daripada bagian bawah.
Rahang atas memiliki lima sampai enam pasang gigi runcing (canines) dan tapis
insang berjumlah 14 sampai 17 (Russell, 1990). Ikan kurisi dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Nemipterus japonicus (Bloch, 1791)
Sumber: Asri (2020)

2.8.2 Habitat Ikan Kurisi (Nemipterus japonicus)

Ikan kurisi (N. japonicus) merupakan ikan demersal yang bergerak pasif dan tidak
bermigrasi terlalu jauh. Ikan kurisi berhabitat di dekat dasar laut dengan substrat
berpasir atau berlumpur di wilayah pantai (inshore) dan paling baik di wilayah

lepas pantai (offshore) hingga kedalaman 3.000 m (Russell, 1990).

2.9 Ikan Pelagis

Ikan pelagis merupakan ikan yang berhabitat di permukaan perairan sampai ko-
lom air (mid layer). Ikan pelagis memiliki ketertarikan terhadap cahaya (foto-
taksis positif) dan terhadap benda terapung. Umumnya ikan pelagis berkegiatan
dengan membentuk kelompok. Berdasarkan ukurannya, ikan pelagis dibagi men-
jadi 2 yaitu ikan pelagis besar dan ikan pelagis kecil. Ikan pelagis besar adalah
ikan pelagis yang memiliki ukuran antara 100 sampai 250 cm dan merupakan
jenis ikan perenang cepat seperti ikan tuna, cakalang, tenggiri, dan lain-lain. Se-
mentara itu, ikan pelagis kecil adalah ikan pelagis yang berukuran 5 sampai 50 cm

seperti ikan layang, kembung, lemuru, dan lain sebagainya (Tangke, 2020).
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2.9.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Layang (Decapterus macrosoma)

Klasifikasi ikan layang sebagai berikut (Paxton et al., 1989):

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Subkelas : Teleostei

Ordo : Percomorphi

Subordo : Percoidea

Famili : Carangidae

Genus . Decapterus

Spesies : Decapterus macrosoma

Ikan layang memiliki tubuh berbentuk bulat memanjang dan agak gepeng. Tubuh
bagian atas berwarna biru kehijauan sedangkan perutnya berwarna perak dengan
totol hitam di tutup insang. Ikan layang memiliki sirip berwarna kuning dan me-
miliki sirip tambahan di antara sirip punggung dan sirip dubur. Umumnya ikan
layang memiliki panjang 20 sampai 25 cm dan panjang maksimum 30 cm (Paxton
et al., 1989).
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Gambar 7. Decapterus macrosoma (Bleeker, 1851)
Sumber: La Ima et al. (2023)
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2.9.2 Habitat Ikan Layang (Decapterus macrosoma)

Ikan layang (D. macrosoma) merupakan ikan pelagis kecil. Ikan layang hidup di
laut dengan salinitas tinggi optimalnya di salinitas 32% sampai 33%. Ikan layang
tersebar luas di perairan tropis dan subtropis di Indo-Pasifik dan Lautan Atlantik.
Ikan layang hidup di kedalaman 100 sampai 300 m (Paxton et al., 1989).



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada 23 Oktober sampai 10 November 2023. Pengambilan
sampel ikan demersal (N. japonicus) dan ikan pelagis (D. macrosoma) dilakukan
di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. Pembedahan sampel ikan di-
lakukan di Laboratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan,
Universitas Lampung dan pengamatan mikroplastik dilakukan di Laboratorium

IImu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Universitas Lampung. Peta

PETA LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL
PPPLEMPASING
KEC.TELUK BETUNG TIMUR
KOTA BANDAR LAMPUNG

lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 8.

105°14'0"E 105°45'0"E

TELUK BETUNG SELATAN

1:20.000

0 025 05 1 15 2

Kilometers

Legenda

TELUK LAMPUNG , Lokasi Pengambilan Sampel

Datum Referensi: UTM WGS 1984 Zona 485
Smber Data: Ina Geospatial
) Dibuat Oleh: Kartika Refitasari

PADANG CERMIN

Gambar 8. Peta lokasi pengambilan sampel
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Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilhat pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat dan bahan penelitian

No. Nama Spesifikasi Keterangan
Alat
1 Penggaris Butterfly, 30 cm Pengukur sampel ikan.
2 Timbangan digital Joil, akurasi 1 gram Penimbang berat ikan.
3 Botol sampel 350 mL Penyimpan sampel
rendaman.
4 Cool box 3000 mL Penyimpan sampel ikan.
5 Alat bedah Gold cross dissecting Pembedah sampel ikan.
set
6 Kertas saring Whatmann no 42, pori ~ Penyaring mikroplastik
2,5 um pada sampel.
7 Gelas ukur Pyrex, 100 mL Pengukur larutan yang
digunakan.
8  Alumunium foil Best fresh, 45 cm x 7,6~ Penutup sampel agar tidak
m terkontaminasi.
9 Inkubator Stuart SIS00 Penginkubasi sampel
rendaman.
10 Oven Rio Pengering sampel
mikroplastik.
11 Mikroskop stereo  Leica EZ4 Pengidentifikasi sampel
mikroplastik.
12 Kamera Handphone Dokumentasi kegiatan.
13 Perangkat lunak  Software LAZ ES Dokumentasi partikel
mikroplastik.
Bahan
1 Ikan layang Saluran pencernaan & Sampel penelitian.
insang
2 Ikan kurisi Saluran pencernaan dan  Sampel penelitian.
insang
3 KOH 10% 10 gr/100 mL Pelarut zat organik.
4 Akuades Pembersih alat penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Metode pengambilan sampel ikan kurisi (N. japonicus) dan ikan layang (D. mac-

rosoma) dilakukan secara acak dari hasil tangkapan nelayan di PPP Lempasing

sebanyak 12-15 ekor secara berkala selama 3 minggu dengan jarak pengambilan

sampel 1 minggu. Sampel ikan kemudian dibedah, diinkubasi, dan disaring di
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Laboratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universitas
Lampung. Kemudian kandungan mikroplastik pada insang dan saluran pencerna-
annya diamati menggunakan mikroskop stereo di Laboratorium Ilmu Hama
Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Universitas Lampung (Lampiran 3).

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 9.

Pengambilan sampel ikan demersal (N. jeponicus) dan
ikan pelagis (D. macrosoma) di PPP Lempasing

\4

Pembedahan sampel ikan untuk mengambil saluran
pencernaan dan insang

\4

Pengamatan mikroplastik di laboratorium dengan
menggunakan mikroskop stereo

\ 4

Analisis data

\ 4

Kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran,
dan warna

Gambar 9. Diagram alir penelitian

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ikan dilakukan secara acak sebanyak 1 kg dengan jumlah
ikan antara 12 sampai 15 ekor untuk masing-masing sampel sampel ikan demersal
(N. japonicus) dan ikan pelagis (D. macrosoma) yang didaratkan di Pelabuhan

Perikanan Pantai (PPP) Lempasing dan selakukan secara berkala sebanyak 3 kali
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pengambilan dalam waktu 3 minggu dengan jarak waktu pengambilan satu

minggu.

3.4.2 Analisis Mikroplastik di Laboratorium

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode yang
sudah dilakukan oleh Rochman (2015) dalam Yundhantari et al. (2019) yang di-
modifikasi. Sampel ikan yang diambil dari PPP Lempasing dimasukkan ke dalam
cool box agar tidak mengalami kerusakan. Sampel ikan ditimbang dan diukur
panjangnya di laboratorium, kemudian dibedah dan diambil insang dan saluran
pencernaannya. Selanjutnya insang dan saluran pencernaannya ditimbang berat
basahnya. Insang dan saluran pencernaan yang sudah diambil dimasukkan ke
dalam botol sampel secara terpisah dan direndam dengan KOH 10% hingga ter-
endam seluruhnya untuk menghancurkan saluran pencernaan dan insang sampel.
Botol sampel tersebut kemudian ditutup dengan alumunium foil dan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 60 °C dan setelah 24 jam ditambahkan H20O, dan kemu-
dian diinkubasi kembali selama 24 jam dalam suhu ruang yang dimodifikasi men-
jadi hanya direndam dengan larutan KOH 10% selama 48 jam pada suhu 60 °C
untuk mengoptimalkan proses penghancuran bahan organik. Kemudian sampel
disaring dengan menggunakan kertas Whatmann 42 untuk memisahkan partikel
mikroplastik dengan larutan dan divacum dengan pompa vakum untuk memper-
cepat proses penyaringan. Sampel kertas Whatmann 42 tersebut kemudian ditutup
dengan alumunium foil dan dikeringkan dengan oven suhu 60 °C selama 2,5 jam.
Diagram alir analisis mikroplastik dapat dilihat pada Gambar 10.
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Sampel ikan diukur panjang dan beratnya

v
Sampel ikan dibedah dan diambil saluran pencernaan dan
insang

\4

Saluran pencernaan dan insang direndam dengan KOH

10% hingga terendam seluruhnya dan diinkubasi selama
48 jam pada suhu 60 °C

\4

Larutan sampel disaring menggunakan Whatmann 42 dan
divacum menggunakan pompa vakum

v
Sampel mikroplastik dikeringkan dengan oven suhu 60 °C
selama 2,5 jam.

v
Sampel mikroplastk diamati dengan mikroskop stereo

v
Hasil

Gambar 10. Diagram alir analisis mikroplastik

3.4.3 Identifikasi Mikroplastik

Identifikasi jenis beserta ukuran mikroplastik dilakukan dengan menggunakan
mikroskop stereo. Sampel pada kertas Whatmann dimasukkan ke cawan petri
untuk memudahkan pengamatan dengan mikroskop stereo Leica EZ4 dengan
perbesaran 30x. Software LAS EZ digunakan untuk dokumentasi partikel mikro-

plastik.
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3.4.4 Analisis Kelimpahan Mikroplastik

Hasil yang diperoleh dari pengamatan mikroskop yang berupa jumlah, jenis, ukur-
an, dan warna digunakan untuk analisis kelimpahan mikroplastik. Kelimpahan

mikroplastik dihitung dengan rumus menurut Yudhantari et al. (2019) berikut :

. jumlah partikel mikroplastik (partikel)
Kelimpahan =

jumlah ikan (individu)

Data pengamatan berupa kelimpahan mikroplastik berdasarkan jenis, ukuran dan

warna dijelaskan dan dianalisis secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis mikroplastik yang mendominasi pada ikan demersal spesies ikan kurisi
(N. japonicus) adalah bentuk fiber, ukuran SMP (small microplastic particle),
dan warna transparan dengan kelimpahan mikroplastik lebih tinggi pada sa-
luran pencernaan daripada pada insang. Kelimpahan mikroplastik pada ikan
demersal lebih tinggi yaitu 3,7 partikel/individu daripada pada ikan pelagis
sebesar 3,25 partikel/individu.

2. Jenis mikroplastik yang mendominasi pada ikan pelagis spesies ikan layang
(D. macrosoma) adalah bentuk fiber, ukuran SMP (small microplastic
particle), dan warna hitam dengan kelimpahan mikroplastik lebih tinggi pada

saluran pencernaan daripada pada insang.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pencemaran mikroplastik pada ikan

ekonomis lain yang didaratkan di Pelabukan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing.
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